ABSTRAK.

Perataan laba (income smoothing) merupakan suatu cara yang dilakukan perusahaan untuk
tujuan pengurangan fluktuasi laba dari tahun ke tahun dengan memindahkan pendapatan dari
tahun-tahun yang tinggi pendapatannya ke periode-periode yang kurang menguntungkan.
Tindakan income smoothing diuji dengan indeks Eckel (1981) dengan membandingkan
Coefficient Variation (CV) variabel income dengan Coefficient Variation (CV) variabel sales,
dimana perusahaan yang mempunyai nilai absolut indeks kurang dari satu dikategorikan sebagai
perusahaan yang melakukan praktik income smoothing sedangkan perusahaan yang mempunyai
indeks lebih dari satu termasuk perusahaan non income smoothing.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, return on assets, net
profit margin, operating profit margin, komposisi dewan komisaris independen dan reputasi
auditor eksternal terhadap perataan laba baik secara simultan maupun parsial. Populasi penelitian
ini adalah perusahaan yang terdaftar pada sektor bahan tambang di Bursa Efek Indonesia tahun
2009-2012. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif verifikatif bersifat
kausalitas. Data yang digunakan adalah data sekunder dan pemilihan sampel dengan
mengunakan metode purposive sampling. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis statistik deskriptif dan analisis data panel.

Hasil penelitian secara simultan menunjukan bahwa ukuran perusahaan, return on assets,
net profit margin, operating profit margin, komposisi dewan komisaris independen dan reputasi
auditor eksternal berpengaruh signifikan terhadap perataan laba. Secara parsial menunjukan
bahwa return on assets berpengaruh positif signifikan ketika variabel independen lainnya tidak
berpengaruh signifikan terhadap perataan laba pada perusahaan sektor bahan tabang di Bursa
Efek Indonesia tahun 2008-2012.
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ABSTRACT

Income smoothing is a way that corporate do in purpose to reduct year-to-year earning
fluctuations by transferring revenue during a good year to difficult year. This income smoothing
act are examine by Eckel’s Indexes using sales variable as Coefficient Variation (CV), where
company that has absolute indexes value less than 1 will be categorized as company doing
income smoothing and vice versa.

This study aimed to examine the effect of firm size, return on assets, net profit margin,
operating profit margin, the composition of the independent board and the external auditor
reputation on income smoothing, either simultaneously or partially. Population that will be
examined in this study is a company registered in the mineral sector in Indonesia Stock
Exchange 2009-2012. Research type used in this study is causality descriptive varificative
research. Data used in this study are secondary data and sample are selected by purposive
sampling method. The analysis used in this study is descriptive statistical analysis and panel
data analysis.

Simultaneously research show that firm size, return on assets, net profit margin, operating
profit margin, the composition of the independent board and the external auditor reputation has
significant effect on income smoothing. Partially, it is show that return on assets has significant
positive effect when the other independent variable did not significantly influence income
smoothing in the mineral sector companies in Indonesia Stock Exchange in 2008-2012.
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